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ABSTRACT 

This research discusses about forbidden foods in an Islamic religious perspective, with a 

focus on typical foods in Indonesia. Food is a basic necessity for human life and has an 

impact on body health and daily activities. Islam has the concept of halal and thayyib in 

consuming food, which requires food to be obtained properly and does not harm health. The 

verses in the Qur'an explain the prohibition against consuming foods such as carrion, blood, 

pork, and the flesh of animals that are not slaughtered in the name of Allah. This prohibition 

has a scientific basis and shows that unclean food can have a major impact on the metabolism 

of the body's metabolism. Recent research has also shown the negative impact of unclean 

foods and drinks on human growth. Besides that, this research also explains about lelgeln, a 

traditional Indonesian drink, which is made from siwalan sap. Lelgeln has a sweet taste and 

good quality if it is rounded without any mixture of non-halal ingredients. However, if the 

round-up process is not in accordance with religious law, the law can turn into a lawful that 

contains alcohol and is forbidden in Islam. Therefore, this research provides an understanding 

of the importance of following the principles of halal food in everyday life. 
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ABSTRAK 

Pelnellitian ini melmbahas telntang makanan haram dalam pe lrspelktif agama Islam, de lngan 

foku ls pada makanan khas di Indone lsia. Makanan me lrulpakan kelbultulhan pokok bagi 

kelhidulpan manu lsia dan melmiliki pelngarulh telrhadap kelselhatan tu lbulh dan aktivitas se lhari-hari. 

Islam melmiliki konselp halal dan thayyib dalam me lngonsu lmsi makanan, yang me lngharu lskan 

makanan dipelrolelh selcara baik dan tidak me lrulgikan kelselhatan. Ayat-ayat dalam Al-Qulr'an 

melnjellaskan larangan me lngonsu lmsi makanan selpelrti bangkai, darah, daging babi, dan daging 

helwan bu lkan diselmbellih atas nama Allah. Larangan ini me lmiliki dasar ilmiah dan 

melnulnjulkkan bahwa makanan haram dapat be lrdampak bu lrulk pada sistelm meltabolismel tulbulh. 

Pelnellitian telrkini julga melnulnjulkkan dampak nelgatif makanan dan minu lman haram te lrhadap 

tulbulh manulsia. Sellain itu l, pelnellitian ini ju lga melnjellaskan telntang lelgeln, minulman tradisional 

Indonelsia, yang dibu lat dari nira siwalan. Le lgeln melmiliki rasa manis dan belrkulalitas baik jika 

dibu lat tanpa campu lran bahan yang tidak halal. Namu ln, jika prose ls pelmbulatannya tidak 

selsulai delngan syariat agama, le lgeln bisa belrulbah melnjadi tulak yang melngandulng alkohol dan 

mailto:dhiya_hasna_laili_2008076050@walisongo.ac.id


 

Entalpi Pendidikan Kimia 
e-issn: 2774-5171 

18 
 

diharamkan dalam Islam. Ole lh karelna itul, pelnellitian ini melmbelrikan pelmahaman te lntang 

pelntingnya melmatu lhi prinsip-prinsip makanan halal dalam ke lhidulpan selhari-hari. 

Kata Kunci: Halal, Haram, Le lgeln, Tu lak, Kimia

PENDAHULUAN 

Indonelsia melrulpakan nelgara delngan ribu lan 

buldaya dan kelarifan local (local wisdom). 

Kelbelragaman yang dimiliki me lmpelngarulhi 

belrbagai aspelk kelhidulpan telrmasulk pada 

makanan khas. Makanan me lnjadi salah satu l 

kelbultulhan yang pokok bagi ke lhidulpan 

karelna dibultulhkan selbagai bahan baku l 

meltabolismel tulbulh dan pelmelnulhan 

kelculkulpan gizi. Dari su ldult pandang ilmu l 

kelselhatan, makanan yang dianju lrkan u lntulk 

dikonsu lmsi haru ls melmiliki sanitasi yang 

baik selrta telrhindar dari be lrbagai jelnis 

kontaminasi pelnyakit. Hal ini me lnjadi 

pelnting karelna selgala selsulatul yang 

dikonsu lmsi belrpelngarulh telrhadap kinelrja 

tulbulh dan aktivitas se lhari-hari. 

Makanan ju lga melndapatkan 

pelrhatian khu lsuls dalam islam. Aktivitas 

makan bu lkan selkadar kelgiatan biasa namu ln 

dapat melmiliki nilai ibadah apabila cara 

melndapatkan dan pe llaksanaanya selsulai 

syariah. Islam me lngelmulkakan konselp halal 

dan thayyib pada makanan yang 

dipelrbolelhkan ulntulk dikonsu lmsi. Konselp 

ini melnjadi dasar dalam se lgala ibadah selrta 

peldoman dalam me lngonsulmsi makanan. 

Pelrkara halal dan thayyib dalam makanan 

yang dianju lrkan melmulat makna bahwa 

seltiap makanan haru ls dipelrolelh dari cara 

yang baik selrta tidak me lnimbullkan 

kelmuldharatan telrhadap kelselhatan. 

Pandangan melngelnai kritelria makanan 

yang baik melnulrult islam dan ke lselhatan 

melmiliki hu lbulngan yang sama yaitu l haruls 

baik bagi kelselhatan. Salah satu l ayat al-

Qulr’an yang me lmulat melngelnai makanan 

yang haram yaitu l Q.S Al-Maidah ayat 3. 

Allah melnjellaskan bahwa makanan yang 

belrasal dari bangkai, darah, daging babi, 

selrta daging he lwan bu lkan diselmbellih atas 

nama Allah telrgolong pada makanan haram. 

Makanan telrselbult belrdampak bu lrulk bagi 

tulbulh karelna akan melngganggul siste lm 

meltabolismel tulbulh. Kritelria halal yang 

tellah diteltapkan islam su ldah sangat jellas. 

Hal ini ju lga selbaiknya bisa dite lrapkan pada 

makanan khas yang ada di Indone lsia. 

Namuln di belbelrapa daelrah makanan khas 

yang dimiliki ada yang dipe lrolelh dari bahan 

yang tidak halal atau l cara pelrolelhannya 

tidak baik. 

Seliring delngan belrkelmbangnya 

telknologi dan ilmu l pelngeltahulan 

melnjadikan selmakin banyak pu lla pelnellitian 

dibidang keldoktelran, farmasi, dan sains. 

Telrmasu lk melngelnai dampak ne lgatifnya 

makanan yang tidak halal dan thoyyib. Di 

balik larangan yang te lrtelra di dalam Al-

Qulran pasti telrkandu lng kelbaikan dan 

manfaat bagi yang me lnaatinya. Al-Qulran 

melrelvolulsi konselp yang su ldah baku l dan 

melnjadi kelbiasaan masyarakat ke lmuldian 

melngganti delngan konselp baru l yang 

melncelrahkan dan melmbe lbaskan (Riyani, 

2016). 

Pelristiwa dan fe lnomelna dalam Al-

Qulran yang ditu lrulnkan 14 abad yang lalu l 

tellah banyak dibu lktikan kelbelnarannya 

selcara ilmiah pada masa se lkarang. Selpelrti 

misalnya adanya su lngai didasar lau lt (Ar-

Rahman: 19-20 dan Al-Fulrqon: 53), telori 

leldakan big bang (Al-Anbiya’: 30), dan 

tahap pelrkelmbangan janin dalam rahim 

(Az-Zulmar: 6). Sellain itu l, di dalam Al-

Qulran ju lga banyak dite lrangkan melngelnai 

larangan u lntulk melngonsulmsi belbelrapa 

jelnis makanan selpelrti bangkai, darah dan 

babi (Al-Baqarah: 173) se lrta khamr (Al-

Maidah: 3).  

Belgitul pulla pu lla pelnellitian telrkini 

melngelnai makanan dan minulman yang 

melmpelngarulhi aktivitas tu lbulh. Makanan 

dan minulman haram se lpelrti babi, bangkai, 

makanan yang me lnjijikkan, darah dan 

minulman kelras melrulpakan makanan dan 

minulman yang dilarang dikonsu lmsi olelh 
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selorang mu lslim. Sellain selbagai u ljian 

kelimanan, melngkonsulmsi makanan dan 

minulman haram ju lga melnimbullkan banyak 

muldharat bagi tu lbulh manulsia (Zulaekah S, 

2005) 

METODE 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel 

kulalitatif stuldi litelratulr. Pelnelliti melngkaji 

litelratu lr telrdahullul delngan melngulmpullkan 

artikell julrnal telrkait dalil makanan haram, 

pelmbulatan lelgeln atau l tulak, prosels kimia 

dalam pelmbulatan lelgeln, selrta kandu lngan 

kimia minu lman lelgeln. Hasil te llaah litelratulr 

dianalisis dan dike lmulkan melnjadi gagasan 

baru l. 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengertian Makanan Haram 

Haram selcara eltimologis adalah be lrarti 

selsulatu l yang dilarang me lnggulnakannya. 

Haram melrulpakan salah satu l belntulk hulku lm 

taklifi dalam istilah Hu lkulm Islam haram 

bisa dipandang dari du la selgi: pelrtama, dari 

selgi batasan dan e lselnsinya, dan ke ldula, dari 

selgi belntulk dan sifatnya.  Dari se lgi batasan  

dan  elselnsinya,  Imam  al-Ghazali 

melrulmulskan haram delngan  dalil yang 

berbunyi: 

ما طلب الشارع تركه على وجه الحتم و 

 الإلزام
“Selsulatul yang ditulntult Syari’at ulntulk 

ditinggalkan mellaluli tulntultan selcara pasti 

dan melngikat”.  

Makanan haram adalah makanan 

yang dilarang dikonsu lmsi melnulrult syari’at 

agama Islam, ke lharamannya ini karelna dula 

selbab yaitu l haram lidzatihi dan haram 

lighairihi. Haram maksu ldnya hu lkulm asal 

makanan itu l selndiri melmang su ldah 

diharamkan ole lh Allah dan Rasu ll-Nya yang 

dijellaskan dalam lidzatihi Al-Qulr’an dan 

Hadits selpelrti babi, se ldangkan haram 

lighairihi maksu ldnya sulbtansi belndanya 

halal (tidak haram) namu ln cara pelnanganan 

ataul melmpelrolelhnya tidak dibe lnarkan olelh 

ajaran Islam. De lngan delmikian kelharaman 

lighairihi te lrbagi melnjadi du la: pelrtama, 

belndanya halal tapi cara pelnangannya tidak 

dibelnarkan olelh ajaran Islam misalnya 

melnyelmbellih kambing tanpa me lngulcapkan 

basmalah, se ldang yang keldula, belndanya 

halal tapi dipe lrolelh delngan jalan atau l cara 

yang dilarang ole lh agama, misalnya 

melnculri. 

Dalil yang melnjellaskan hu lku lm 

selmula makanan yang langsu lng dinyatakan 

haram telrdapat pada penggalan dari Q.S Al-

Maidah ayat 3, yang berbunyi : 

 

يْرِّ  نْزِّ مَتْ عَليَْكُمُ الْمَيْتةَُ وَالدَّمُ وَلَحْمُ الْخِّ حُر ِّ

ِّ بِّهٖ وَالْمُنْخَنِّقَةُ وَالْمَوْقوُْذةَُ  وَمَآ اهُِّلَّ لِّغيَْرِّ اللّٰه

يْحَةُ وَمَآ اكََلَ السَّبعُُ اِّلََّّ مَا ذكََّيْتمُْْۗ  يَةُ وَالنَّطِّ وَالْمُترََد ِّ

ْۗ ذٰلِّكُمْ  مُوْا بِّالَّْزَْلََّمِّ وَمَا ذبُِّحَ عَلىَ النُّصُبِّ وَانَْ  تسَْتقَْسِّ

 فِّسْق ْۗ 
 

“Diharamkan bagimu l (melmakan) bangkai, 

darah, daging babi, dan (daging) helwan 

yang diselmbellih bulkan atas (nama) Allah, 

yang telrcelkik, yang dipulkull, yang jatulh, 

yang ditandu lk, dan yang dite lrkam binatang 

bulas, kelculali yang selmpat kamul selmbellih. 

Dan (diharamkan pu lla) yang diselmbellih 

ulntulk belrhala. Dan (diharamkan pulla) 

melngulndi nasib delngan azlam (anak 

panah), (karelna) itul sulatul pelrbulatan 

fasik.” 

Dalam ayat telrselbult, makanan yang 

dinyatakan haram adalah:  

1) Bangkai  

2) Darah  

3) Daging babi  

4) Daging helwan yang dise lmbellih atas 

nama sellain Allah Swt  

5) Helwan yang mati kare lna telrcelkik, 

dipulkull, telrjatulh, ditandu lk helwan lain, 

ditelrkam binantang bu las  

6) Helwan yang dise lmbellih ulntulk belrhala. 

Adapuln belbelrapa selbab sulatul makanan 

melnjadi haram melnulrult Syelkh Abu l Malik 

Kamal Bin As-Sayyid Salim dalam 

kitabnya Shahih Fiqih Su lnnah 

melnyelbultkan bahwa makanan dan 

minulman melnjadi haram kare lna salah satu l 

dari lima selbab belriku lt: 

a) Melmbawa muldharat pada badan dan 

akal.  
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b) Melmabulkkan. Melrulsak akal, dan 

melnghilangkan kelsadaran (se lpelrti 

khamar dan narkoba). 

c) Najis atau l melngandulng najis.  

d) Melnjijikkan melnulrult pandangan orang 

kelbanyakkan yang masih lu lruls 

fitrahnya.  

Tidak dibelri izin olelh syariat kare lna 

makanan atau l minulman telrselbult milik 

orang lain. Artinya haram 

melngkonsu lmsinya tanpa selizin pelmiliknya. 

Asal Usul Legen dan Tuak 

Lelgeln adalah minu lman yang dibu lat dari 

sadapan bu lnga siwalan ataul lontar. Bu lnga 

pohon lontar yang be lrbelntulk su llulr dipotong 

pelrlahan dan me lnampulng hasil sadapannya. 

Prosels ini me lmbultulhkan waktu l selpanjang 

malam. Ini adalah cairan yang ke lmuldian 

diprosels melnjadi lelgeln. Lelgeln belrwarna 

pultih kelrulh selcara fisik. Nama le lgeln julga 

dianggap belrasal dari Bahasa Jawa, dari 

kata "lelgi", yang belrarti manis. Le lgeln 

melmiliki rasa yang manis dan khas, 

selpelrtinya melngandu lng soda. Olelh karelna 

itul, aroma lelgeln ini tidak selmanis rasanya. 

Ini adalah aroma le lgeln yang melnjadi salah 

satul tanda kelnikmatan lelgeln. Selmakin 

bulrulk aroma lelgeln, selmakin bu lrulk pulla 

kulalitasnya. 

Bahan u ltama dari le lgeln selndiri 

adalah air nira biasanya diambil dari 

sadapan air ge ltah dari tandan bu lnga 

belrbagai jelnis palma, selpelrti areln, kellapa, 

sagul, lontar, dan siwalan. Ada du la jelnis 

pohon siwalan: yang pe lrtama melmiliki 

bulnga manggar yang me lnyelrulpai kellapa 

dan melnghasilkan bu lah siwalan de lngan 

isinya mirip kolang-kaling yang elmpulk, 

kelnyal, dan manis. Yang ke ldula hanya 

melmiliki bu lnga belrbelntulk sullulr yang 

digu lnakan ulntulk melnyadap geltahnya 

melnjadi lelgeln. Belntulk dari pohon siwalan 

ini mirip delngan tanaman pale lm raja atau l 

kellapa. Keltinggiannya bisa me lncapai 

pullulhan meltelr dan u lmulrnya bisa melncapai 

pullulhan tahu ln. Tanaman yang me lmiliki 

dauln yang lelbar ini diselbult Borassuls 

flabelllifelr. 

Pelngambilan nira dimu llai delngan 

pulkullan atau l pulkullan tandan bu lnga dari 

pangkal pohon kel arah bulnganya . Ini 

dilakulkan sampai bu lnga belrgulgulran, yang 

dapat melmakan waktu l hingga selbullan. 

Keltulk-keltulkan ini dilaku lkan u lntulk 

mellelmaskan pori-pori ataul jalulr kellular nira 

sulpaya lelbih lancar dan de lras. 

Air lelgeln melmiliki rasa manis. 

Namuln, sayangnya rasanya tidak akan 

belrtahan lama kare lna belbelrapa mikroba 

dapat dipanaskan dalam be lbelrapa jam. 

Lelgeln yang tidak dikonsu lmsi delngan celpat 

akan telrfelrmelntasi dan me lnjadi tu lak. 

 Belrbelda delngan lelgeln, tu lak 

melmiliki rasa pahit dan banyak alkohol, 

yang melmbulatnya melmabulkkan. Tu lak 

biasanya disajikan dalam wadah ge llas 

bambul. Masyarakat Tulban melnyulkai 

minulman tu lak karelna dianggap baik u lntulk 

kelselhatan, melskipu ln rasanya pahit dan 

melmabulkkan. Sellain itu l, dipelrcaya bahwa 

tulak dan lelgeln dapat melngulrangi kadar 

kapulr yang tinggi dalam air minu lm Tulban. 

Minulman tu lak selndiri ini te lrbulat 

dari nira kellapa ataul pohon pelnghasil nira 

lainnya, selpelrti siwalan, yang disimpan 

sellama belbelrapa hari. Ge ltah bu lnga pohon 

siwalan adalah bahan u ltama dari minu lman 

tulak. Delngan adanya kadar alkohol se lkitar 

4%, minu lman tu lak telrmasulk dalam 

katelgori minu lman kelras yang diharamkan 

dalam Islam. Pe lrbeldaan lelgeln dan tulak 

selndiri adalah dilihat dari se lgi prosels 

pelmbulatannya. Lelgeln lelbih mulrni karelna 

dibulat tanpa campu lran geltah pohon lontar 

yang diku lmpullkan langsu lng. Tidak selpelrti 

tulak, geltah pohon lontar yang diprose ls 

melnjadi tu lak melmiliki rasa yang be lrbelda 

karelna prosels pelmbulatannya dicampulr 

delngan babakan atau l kullit pohon. Jika 

Anda telrlalul banyak minu lm, rasanya lelbih 

pahit. 

Proses Pembuatan Legen secara 

mekanisme dan kimiawi 

Lelgeln nira ataul yang biasa dise lbult olelh 

masyarakat tulak selndiri dipelrolelh dari 

pohon siwalan(Pratama dkk., 2015). Prosels 

pelmbulatan tu lak selndiri adalah se lbagai 

belrikult: 

1. Pelmilihan Pohon Siwalan  



(Laili dkk., 2024)  Entalpi Pendidikan Kimia 

 21 

Pelmilihan pohon siwalan yang be lrulsia 

kulrang lelbih 15 tahu ln kel atas. Selmakin 

tinggi bogor maka tulak yang dihasilkan 

akan selmakin banyak.  seltellah prosels 

pelmilihan pohon dan pe lmbulatan Tatar, 

baru llah peltani mu llai mellakulkan 

pelnyadapan Wolo ulntulk dihasilkan Tu lak. 

Wolo masih tidak bisa me lnghasilkan Tu lak 

belgitu l saja. Haru ls mellaluli prosels-prosels 

sellanju ltnya. Pohon Siwalan dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Pelnyadapan wolo 

 

2. Prosels Gathik 

Gathik adalah prose ls pelmijatan wolo. 

Prosels ini biasanya me lnggulnakan bamboo 

yang su ldah dibelntulk selpelrti gu lnting ulntulk 

melnjelpit wolo. Tuljulan dilaku lkan ini adalah 

agar cairan nra ce lpatkellular dari wolo.  

 

3. Pelrelndaman Wolo 

Wolo direlndam sellama 2 hari dan dilaku lkan 

diatas bogor. Hal ini be lrtuljulan ulntulk 

melmancing cairan nira yang ke llular dari 

wolo agar  le lbih delras. 

 

4. Pelngirisan Wolo  

Wolo akan diiris tipis-tipis selpelrti u lang 

logam. Se ltellah wolo diiris tipis-tipis, 

kelmuldian cairan nira yang ke llular akan 

diwadahi belthelk yang su ldah dibu lat 

selbellulmnya. Belthelk ini belrbelntulk selpelrti 

tabu lng yang panjangnya be lrkisar 50 cm – 

70 cm. Belthelk ini dibu lat dari bambu l yang 

tellah dipotong me lnyelsulaikan selkatnya 

(Alfredo, 2018). 

 

5. Pelmbibitan Tulak 

Cairan nira yang ke llular tidak akan jadi 

Tulak tanpa dilaku lkan pelmbibitan Tu lak 

selbellulmnya. cairan nira yang ke llular akan 

selcara otomatis me lngalami felrmelntasi 

delngan bibit yang su ldah dicampu lrkan tadi, 

dan akan melnghasilkan Tu lak. Karelna tanpa 

pelmbibitan Tu lak, cairan nira yang ke llular 

hanya akan melnjadi Lelgeln..  

Rasa Tulak yang dihasilkan ini pu ln 

telrgantu lng delngan babakan (ramu lan) yang 

dicampu lrkannya. Babakan atau l jatul yang 

dicampu lrkan biasanya 

melnggulnakan selpelt (sabult kellapa) atau l 

kullit bu lat julwelt. 

Relaksi kimia yang te lrjadi dalam 

prosels felrmelntasi nira adalah se lbagai 

belrikult : 

(1) Sulkrosa + H2O ==>Glulkosa + Fru lktosa  

Monosakarida dalam be lntulk 

glulkosa ataul frulktosa (C6H12O6) dapat 

langsulngtelrfelrmelntasi, teltapi disakarida 

selpelrti su lkrosa (C12H22O11) haruls 

dihidrolisadahu llul melnjadi glu lkosa atau l 

frulktosa. Apabila pH nira tu lruln (asam) atau l 

telrdapatbelbelrapa elnzim invelrtasel yang 

belrasal dari mikroorganisme l, maka akan 

telrjadiinvelrsi su lkrosa melnjadi glu lkosa atau l 

frulktosa (Burhanudin & Arbianto, 2008). 

(2) Frulktosa ==> C2H5OH + 2 CO2 

Pada relaksi ini te lrjadi prosels 

felrmelntasi yang me lnghasilkan alkohol dan 

dilelpaskannya CO2(Burhanudin & Arbianto, 

2008). 

(3) E ltil alkohol + O2 ==> CH3COOH  + 

H2O 

Pada relaksi ini te lrjadi pelngulraian 

seljulmlah alkohol me lnjadi asam ase ltat 

apabilatelrjadi oksidasi atau l adanya aktivitas 

Aceltobactelr sp. Pelrulbahan ataul relaksi (1) 

sampai (2) me lrulpakan kelgiatan 

mikroorganismel (ragi) Saccharomycels sp. 

Seldangkan produlk C2H5OH dari prosels (2) 

sampai (3) me lrulpakan kelgiatan baktelr 

Aceltoactelr sp (Burhanudin & Arbianto, 

2008). 

Tulak dibulat selcara konvelnsional, 

selhingga tidak dike ltahuli kadar alkohol 

danjulmlah sell ragi Saccharomyce ls tulacdi 
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dalam tu lak telrselbult (Mulyawanti dkk., 

2011). Tulak yang melrulpakanminu lman 

belralkohol yang tidak jau lh belrbelda delngan 

miras (minu lman kelras)lainnya. Nira Are ln 

yang melrulpakan bahan dasar pe lmbulatan 

tulak melngandulngalkohol delngan kadar 4 %.  

 

Kandungan Zat Kimia pada Legen dan 

Tuak 

Lelgeln (nira) me lrulpakan cairan atau l air 

yang kellular dari bu lnga jantan dari pohon 

siwalan yang dipotong bagian u ljulngnya dan 

dibelri wadah pe lnampulng dan bellu lm 

melngalami felrmelntasi (Adjat Suldradjat, 

2015). 

Melnulrult Gulntara dan Soelsarsono 

(1980) dalam Adjat (2015), me llalu li 

pelnellitiannya melnyatakan bahwa  

ulmulmnya lelgeln (nira) melmiliki komposisi 

yang telrdiri dari air, su lkrosa, gulla reldulksi, 

bahan organik dan bahan anorganik. Kadar 

air melndominasi dalam le lgeln (nira) se lkitar 

75-90%. Sulkrosa melnjadi bagian te lrbelsar 

belrbelntulk zat padat dalam le lgeln (nira) yang 

belrkisar 12,30-17,40%. Kadar gulla reldulksi 

dalam lelgeln (nira) belrkisar 0,50-1,00% dan 

bagian sisanya be lrulpa selnyawa organik dan 

anorganik  yang salah satu lnya adalah 

kalsiu lm. Namu ln, kandu lngan kalsiu lm dalam 

lelgeln (nira)  sangat se ldikit (Faiza & 

Musyafaah, 2020). 

Selpelrti yang suldah dijellaskan 

selbellulmnya, lelgeln yang di biarkan lambat 

lauln akan belrulbah melnjadi tu lak. Lelgeln 

akan belrulbah melnjadi tulak apabila 

didiamkan dalam su lhul rulang sellama lelbih 

dari 1 hari. De lngan kata lain, tu lak 

melrulpakan hasil felrmelntasi alamiah gu lla 

pada lelgeln (nira) akibat dari adanya prosels 

elnzimatis. Bahan u ltama dalam prose ls ini 

adalah glu lkosa.   

Melnulrult Abdul dan Muhammad 

(1981) dalam Adjat (2015), pe lrulbahan 

lelgeln melnjadi tu lak melngalami meltabolisme 

ltipel anaelrobic. Selhingga, melnghasilkan 

seljulmlah kelcil elnelrgi, karbon dioksida, 

air,dan produlk akhir meltabolic organic lain 

selpelrti asam laktat, asam aseltat dan eltanol. 

Lelgeln (nira) yang su ldah belrulbah melnjadi 

tulak melmpulnyai kadar alkohol yang tinggi. 

Selmakin lama pelnyimpanan dalam sulhu 

lrulang, selmakin tinggi kadar alkoholnya. 

Melngonsulmsi tu lak dalam ju lmlah 

seldikit dapat me lnciptakan kelramahan. 

Namul, apabila konsu lmsinya belrlelbihan 

akan melngganggul kelmampulan belrpikir, 

gelrak tulbulh, ganggu lan bicara, dll. Ge ljala-

gellaja telrselbult ulmulmnya dikelnal delngan 

kondisi mabu lk. Dampak telrbulrulk akibat 

melngonsulmsi tu lak belrlelbih dapat 

melngakibatkan pingsan, koma bahkan 

kelmatian (Nashirun, 2020). 

KESIMPULAN 

Melngonsulmsi makanan yang baik bagi 

kelselhatan telrmasulk dalam konselp halal dan 

thayyib. Islam melmiliki konselp halal dan 

thayyib dalam me lngonsulmsi makanan, 

yang melngharulskan makanan dipe lrolelh 

delngan cara yang baik dan tidak 

melmbahayakan ke lselhatan. Indonelsia 

selbagai nelgara delngan ribu lan local wisdom 

melmiliki banyak je lnis minulman dan 

makanan khas. Salah satu l minulman khas 

dari Tulban yaitu l Lelgeln ataul Tulak melnjadi 

kelkayaan local wisdom yang masih 

diprodu lksi hingga saat ini. Pe lmbulatan 

minulman ini biasanya mellibatkan belrbagai 

prosels, salah satu lnya adalah fe lrmelntasi. 

Dari prosels telrselbult dihasilkan Le lgeln 

melmiliki rasa manis dan dianggap le lbih 

mulrni daripada tulak, yang melmiliki rasa 

pahit dan melngandu lng alkohol. Se lhingga, 

mellaluli artikell ini dikaji me lngelnai korellasi 

dalil al qu lran telrhadap minu lman lelgeln ataul 

tulak dalam pelrspelktif kimia.  
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